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Abstract: Kecamatan Gunungsitoli Barat is an area rich in cultural diversity, religion and 

strong customary traditions, and is inhabited by people with diverse ethnic backgrounds, 

including Batak and Malay. This diversity, although a great potential, also presents challenges 

for sub-district government organizations, especially in managing ethnic and cultural 

differences that can trigger social tensions. Issues of discrimination and unequal access to 

economic resources and employment opportunities are also issues that require serious 

attention. In addition, the limited political participation of some groups threatens the balance 

of representation in the sub-district government. This research uses a qualitative approach 

with a case study method to identify the challenges faced by the sub-district government in 

managing human resource diversity. The results show that appropriate strategies and policies 

are needed to create harmony in managing such diversity. Three main efforts that can be made 

by the sub-district government include: a) organizing cross-cultural training programs, b) 

implementing inclusive policies to ensure equal opportunities for all individuals, and c) 

building a monitoring and evaluation system to ensure effectiveness and transparency in 

managing HR diversity. 

 

Keyword: Human Resource Diversity, Cultural Diversity, Inclusive Policy, HR Management, 
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Abstrak: Kecamatan Gunungsitoli Barat merupakan wilayah yang kaya akan keanekaragaman 

budaya, agama, dan tradisi adat yang kuat, serta dihuni oleh masyarakat dengan latar belakang 

etnis yang beragam, termasuk Batak dan Melayu. Keberagaman ini, meskipun menjadi potensi 

besar, juga menghadirkan tantangan bagi organisasi pemerintahan kecamatan, khususnya 

dalam mengelola perbedaan etnis dan budaya yang dapat memicu ketegangan sosial. Masalah 

diskriminasi dan ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya ekonomi dan kesempatan kerja 

juga menjadi isu yang memerlukan perhatian serius. Selain itu, keterbatasan partisipasi politik 

dari beberapa kelompok mengancam keseimbangan representasi dalam pemerintahan 

kecamatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh pemerintah kecamatan dalam mengelola 
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keberagaman sumber daya manusia (SDM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperlukan 

strategi dan kebijakan yang tepat untuk menciptakan harmoni dalam pengelolaan keberagaman 

tersebut. Tiga upaya utama yang dapat dilakukan pemerintah kecamatan meliputi: a) 

penyelenggaraan program pelatihan lintas budaya, b) penerapan kebijakan inklusif untuk 

menjamin kesempatan yang setara bagi seluruh individu, dan c) pembangunan sistem 

monitoring dan evaluasi untuk memastikan efektivitas dan transparansi dalam pengelolaan 

keberagaman SDM. 

 

Kata Kunci: Diversity Sumber Daya Manusia, Keberagaman Budaya, Kebijakan Inklusif, 

Pengelolaan SDM, Upaya Pemerintah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting dalam keberhasilan organisasi, termasuk dalam konteks pemerintahan. Kecamatan 

Gunungsitoli Barat, seperti halnya banyak wilayah lain di Indonesia, menghadapi tantangan 

dalam mengelola keberagaman SDM yang mencakup berbagai aspek seperti latar belakang 

budaya, pendidikan, dan pengalaman. Keberagaman ini, jika dikelola dengan baik, dapat 

menjadi kekuatan yang signifikan dalam meningkatkan kinerja organisasi dan memberikan 

pelayanan publik yang lebih baik. Namun, jika tidak dikelola dengan tepat, keberagaman ini 

bisa menjadi sumber konflik dan ketidakefektifan organisasi (Andriani et al., 2022; Diniarsa & 

Batu, 2023). 

Keberagaman SDM di Kecamatan Gunungsitoli Barat mencerminkan realitas sosial yang 

kompleks, di mana perbedaan dalam budaya, agama, dan bahasa merupakan bagian tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hal ini menciptakan tantangan tersendiri dalam upaya 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan produktif. Dalam konteks ini, manajemen 

diversitas menjadi sangat relevan untuk memastikan bahwa setiap individu, terlepas dari latar 

belakangnya, memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi terhadap 

tujuan organisasi (Djadji & Andadari, 2020; Prameswari, 2022). 

Pemerintah Kecamatan Gunungsitoli Barat telah mengambil berbagai langkah untuk 

mengelola diversitas SDM dengan lebih baik. Langkah-langkah ini mencakup pelatihan dan 

pengembangan kapasitas, serta penerapan kebijakan inklusif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberagaman di tempat kerja. Namun, efektivitas 

dari upaya-upaya ini masih menjadi bahan evaluasi yang terus menerus dilakukan, mengingat 

kompleksitas dari masalah yang dihadapi (Hidayatullah et al., 2020; Dwi Nata et al., 2022). 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pengelolaan diversitas SDM di Kecamatan 

Gunungsitoli Barat adalah dengan memperkuat budaya organisasi yang inklusif. Budaya 

organisasi yang kuat dapat membantu dalam menyatukan berbagai individu dengan latar 

belakang yang berbeda dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Dalam hal ini, peran 

kepemimpinan sangat penting, terutama dalam menciptakan visi yang jelas dan menyelaraskan 

tujuan organisasi dengan nilai-nilai keberagaman (Febrian et al., 2022; Prasetyo, 2019). 

Pentingnya manajemen diversitas tidak hanya sebatas pada pencapaian tujuan organisasi, 

tetapi juga pada peningkatan kualitas pelayanan publik. Dalam konteks pemerintahan, 

keberagaman SDM dapat memberikan perspektif yang lebih luas dalam pengambilan 

keputusan, sehingga menghasilkan kebijakan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Namun, untuk mencapai hal ini, diperlukan upaya yang konsisten dalam 

membangun kesadaran dan komitmen terhadap nilai-nilai inklusivitas di setiap tingkatan 

organisasi (Arbiyanti, 2020; Safitri et al., 2021). 

Selain itu, penerapan manajemen diversitas yang efektif juga dapat meningkatkan 

motivasi dan kinerja karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang mampu 
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mengelola keberagaman dengan baik cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih 

tinggi, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap produktivitas dan kualitas layanan 

(Femi & Prasetya, 2017; Mailoor et al., 2017). Di Kecamatan Gunungsitoli Barat, upaya untuk 

meningkatkan motivasi karyawan melalui pendekatan yang inklusif telah mulai menunjukkan 

hasil, meskipun masih ada banyak ruang untuk perbaikan. 

Dalam praktiknya, pengelolaan diversitas di Kecamatan Gunungsitoli Barat tidak lepas 

dari tantangan-tantangan yang ada, termasuk resistensi dari beberapa pihak terhadap perubahan 

dan kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai perbedaan yang ada. Tantangan ini menuntut 

adanya strategi yang lebih komprehensif dan adaptif, yang mampu mengakomodasi dinamika 

yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan 

mengembangkan kebijakan serta program yang ada, agar dapat lebih efektif dalam mengelola 

keberagaman SDM di masa depan (Maisyura & Ameliany, 2021; Riyanto & Pancasakti, 2021). 

Secara keseluruhan, pengelolaan keberagaman SDM di Kecamatan Gunungsitoli Barat 

merupakan langkah strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan 

produktif. Meskipun sudah ada berbagai upaya yang dilakukan, masih diperlukan komitmen 

dan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun organisasi terkait, 

untuk memastikan keberhasilan dari upaya-upaya tersebut. Pengalaman dari berbagai studi dan 

praktik terbaik yang telah dilakukan di tempat lain dapat menjadi referensi yang berharga 

dalam menyempurnakan pendekatan yang ada (Putri et al., 2023; Jamaluddin, 2023). 

Dengan demikian, pengelolaan diversitas SDM bukan hanya sekedar kewajiban 

administratif, tetapi merupakan kebutuhan strategis yang harus dihadapi dengan serius oleh 

pemerintah Kecamatan Gunungsitoli Barat. Keberhasilan dalam mengelola diversitas ini tidak 

hanya akan membawa manfaat bagi organisasi itu sendiri, tetapi juga akan berdampak positif 

terhadap kualitas pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Upaya 

ini membutuhkan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang melibatkan seluruh 

elemen organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, inklusif, dan produktif 

(Simanjuntak et al., 2021; Zein & Septiani, 2023).  

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah Kecamatan Gunungsitoli Barat untuk terus 

memperkuat upaya pengelolaan diversitas SDM melalui kebijakan yang inklusif, pelatihan 

yang berkelanjutan, serta promosi budaya organisasi yang menghargai perbedaan. Hanya 

dengan cara ini, keberagaman yang ada dapat dimanfaatkan sebagai aset yang berharga untuk 

mencapai tujuan-tujuan strategis yang lebih besar, baik dalam konteks pemerintahan maupun 

dalam pelayanan kepada masyarakat (Hidayat & Djadjuli, 2020; Suryani et al., 2019).  

 

METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai upaya pemerintah dalam mengelola 

keberagaman sumber daya manusia (SDM) di Kecamatan Gunungsitoli Barat. Menurut 

Creswell (2014), penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan, mengeksplorasi, dan memahami fenomena sosial atau kemanusiaan 

berdasarkan persepsi individu atau kelompok yang terlibat. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk menggali kompleksitas dinamika keberagaman SDM dalam konteks lokal secara 

holistik dan kontekstual. 

 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, variabel utama yang diidentifikasi adalah Diversity SDM, yang 

mencakup beberapa indikator spesifik, yaitu agama, karakter dan sifat, motivasi, serta tujuan 

yang ingin dicapai (Riyanto & Pancasakti, 2021). Variabel ini dipilih berdasarkan relevansinya 

dalam memahami bagaimana keberagaman di antara individu-individu dalam organisasi 
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mempengaruhi pengelolaan SDM secara keseluruhan (Sugiyono, 2021). Tabel 3.2 menyajikan 

rincian variabel dan indikator yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian. 

 

Lokasi Penelitian dan Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Pemerintahan Kecamatan Gunungsitoli Barat, 

khususnya di kantor Camat yang beralamat di Jl. Lauru No. 10, Desa Tumori, Kecamatan 

Gunungsitoli Barat, Kota Gunungsitoli. Penelitian ini direncanakan berlangsung selama enam 

bulan, sesuai dengan jadwal yang terlampir dalam tabel jadwal penelitian. Pemilihan lokasi ini 

didasarkan pada relevansi langsungnya dengan objek studi dan aksesibilitas data yang 

diperlukan. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data 

sekunder. Menurut Sujarweni (2018), data primer diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara, observasi, atau pengumpulan data lapangan lainnya. Dalam penelitian ini, data 

primer dikumpulkan melalui wawancara dengan informan kunci yang tercantum dalam Tabel 

3.4. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang tidak langsung, seperti 

laporan pemerintah, literatur akademis, artikel berita, data statistik, dan informasi dari media 

sosial (Wardiyanta dalam Sugiarto, 2017). Penggabungan kedua jenis data ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai pengelolaan keberagaman SDM di Kecamatan 

Gunungsitoli Barat. 

 

Instrumen Penelitian 

Dalam konteks penelitian kualitatif, instrumen penelitian dianggap sebagai peneliti itu 

sendiri (Sugiyono, 2020). Peneliti berperan aktif dalam merencanakan, mengumpulkan, 

menganalisis, dan melaporkan data. Sebagai human instrument, peneliti bertanggung jawab 

untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan, serta memastikan validitas dan 

reliabilitas data melalui teknik pengumpulan yang sistematis dan reflektif. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama: wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mendalam 

dari informan terkait pengalaman dan persepsi mereka mengenai pengelolaan keberagaman 

SDM (Mappasere & Suyuti, 2019). Observasi dilakukan untuk mengamati langsung praktik 

dan interaksi dalam lingkungan kerja, memberikan konteks tambahan terhadap data yang 

diperoleh dari wawancara (Morissan, 2017). Dokumentasi mencakup pengumpulan data dari 

dokumen resmi, laporan, dan arsip yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2018). 

Kombinasi teknik ini diharapkan dapat menghasilkan data yang kaya dan triangulatif. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model Miles dan Huberman (1992), yang 

terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi 

data melibatkan penyaringan dan penyederhanaan data untuk mengidentifikasi informasi yang 

paling relevan dan signifikan (Miles & Huberman, 1992). Penyajian data dilakukan melalui 

penyusunan data dalam format yang terstruktur, seperti tabel, grafik, atau diagram, untuk 

memudahkan interpretasi (Miles & Huberman, 1992). Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan, di mana peneliti mengintegrasikan temuan-temuan dari data yang telah dianalisis 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan studi (Miles & Huberman, 1992). 

Proses ini memastikan bahwa analisis yang dilakukan bersifat sistematis, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Dengan demikian, metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai upaya pemerintah 

Kecamatan Gunungsitoli Barat dalam mengelola keberagaman SDM, serta dampaknya 

terhadap kinerja organisasi dan kesejahteraan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah Umum Pembentukan Pemerintahan Kecamatan Gunungsitoli Barat 

Kecamatan Gunungsitoli Barat dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nias 

Nomor 4 Tahun 2008, yang juga mencakup pembentukan Kecamatan Tugala Oyo. Kecamatan 

Gunungsitoli Barat secara resmi diresmikan pada tanggal 29 Juli 2008, dengan acara peresmian 

yang berlangsung di Desa Tumori. Sejak saat itu, kecamatan ini menjadi salah satu bagian 

penting dari struktur pemerintahan di wilayah Kota Gunungsitoli. 

Pada tahun 2023, jumlah penduduk di Kecamatan Gunungsitoli Barat tercatat sebanyak 

7.813 jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk mencapai 272,23 jiwa per kilometer persegi. 

Komposisi penduduk di kecamatan ini didominasi oleh suku Nias, yang merupakan suku asli 

dan penduduk mayoritas di wilayah tersebut. Selain suku Nias, terdapat pula penduduk dari 

suku-suku lain yang datang dari berbagai daerah di Indonesia, seperti suku Batak, Jawa, 

Minangkabau, dan Pesisir, serta beberapa suku lainnya. 

Keberagaman etnis ini menciptakan dinamika sosial yang kaya di Kecamatan 

Gunungsitoli Barat. Beragamnya latar belakang budaya, adat-istiadat, dan agama di antara 

penduduk telah melahirkan sebuah lingkungan masyarakat yang heterogen. Masyarakat di 

kecamatan ini tidak hanya hidup berdampingan secara harmonis, tetapi juga menjaga dan 

melestarikan warisan budaya masing-masing, sekaligus membentuk identitas sosial yang khas 

bagi Kecamatan Gunungsitoli Barat. 

Keanekaragaman sumber daya manusia di Kecamatan Gunungsitoli Barat tidak hanya 

terlihat dalam aspek budaya dan adat-istiadat, tetapi juga tercermin dalam berbagai bidang 

kehidupan lainnya. Misalnya, keberagaman agama yang dianut oleh masyarakat setempat 

memperkaya kehidupan spiritual dan sosial di kecamatan ini. Penduduk setempat menganut 

berbagai agama, seperti Kristen, Islam, dan kepercayaan-kepercayaan tradisional lainnya, yang 

semuanya hidup berdampingan secara damai dan saling menghormati. 

Dengan latar belakang sejarah dan keberagaman penduduknya, Kecamatan Gunungsitoli 

Barat tidak hanya menjadi pusat pemerintahan lokal, tetapi juga menjadi cerminan dari 

keragaman budaya dan sosial di Pulau Nias. Integrasi antara penduduk asli dan pendatang dari 

berbagai suku bangsa telah menciptakan sebuah komunitas yang kaya akan tradisi, nilai-nilai 

sosial, dan semangat kebersamaan. Kondisi ini menjadikan Kecamatan Gunungsitoli Barat 

sebagai contoh nyata dari bagaimana keberagaman dapat dikelola dengan baik untuk 

menciptakan kohesi sosial dan kesejahteraan bersama. 

 

Gambar Organisasi dan Tata Kelola Kerja (SOTK) Pemerintah Kecamatan 

Gunungsitoli Barat 
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Sumber: SOTK Pemerintah Kecamatan Gunungsitoli Barat, 2024 

 

Tantangan yang Dihadapi Pemerintah Kecamatan dalam Mengelola Diversity Sumber 

Daya Manusia di Kecamatan Gunungsitoli Barat 

 Mengelola keberagaman sumber daya manusia (SDM) di tingkat kecamatan merupakan 

tugas yang kompleks dan penuh tantangan. Pemerintah kecamatan dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang memerlukan kebijakan dan strategi yang efektif untuk memaksimalkan 

potensi SDM yang ada. Keberagaman ini mencakup perbedaan budaya, latar belakang 

pendidikan, gender, dan kemampuan individu, yang semuanya berkontribusi terhadap 

dinamika sosial dan ekonomi di wilayah tersebut. Salah satu tantangan utama dalam mengelola 

keberagaman SDM adalah menjaga keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan 

pemanfaatan potensi SDM secara optimal. Berbagai kelompok masyarakat memiliki kebutuhan 

yang beragam, yang sering kali sulit untuk diseimbangkan. Menurut Buulolo et al. (2022), 

pemanfaatan potensi SDM yang optimal harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari 

setiap kelompok masyarakat, dengan tetap memperhatikan keadilan dan inklusivitas . 

Selain itu, tantangan lain adalah menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan 

mendukung bagi semua individu, tanpa memandang latar belakang atau karakteristik tertentu. 

Pemerintah kecamatan harus menerapkan kebijakan dan program yang memastikan setiap 

orang memiliki akses yang adil dan kesempatan yang sama untuk berkembang. Gea et al. 

(2023) menyatakan bahwa keberhasilan dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 

sangat bergantung pada sikap dan budaya organisasi yang mendukung pelayanan publik yang 

adil dan inklusif. Konflik sosial juga menjadi tantangan yang sering dihadapi dalam mengelola 

keberagaman SDM, terutama di kecamatan yang memiliki populasi dengan latar belakang 

etnis, agama, dan budaya yang beragam. Seperti yang dikemukakan oleh Halawa et al. (2023), 

risiko konflik antarkelompok dapat meningkat seiring dengan adanya perbedaan pandangan 

atau kepentingan, sehingga pemerintah kecamatan perlu memiliki mekanisme penyelesaian 

konflik yang efektif dan berkelanjutan. 

Keterbatasan akses terhadap pendidikan dan pelatihan merupakan kendala lain yang 

dihadapi dalam mengelola keberagaman SDM. Menurut penelitian Caniago et al. (2022), 

kesenjangan akses terhadap pendidikan dapat menyebabkan perbedaan dalam kualifikasi dan 

keterampilan antarindividu, yang pada gilirannya dapat menghambat kemampuan mereka 

untuk bersaing di pasar kerja dan berkontribusi dalam pembangunan kecamatan. Infrastruktur 

yang tidak memadai juga menjadi hambatan dalam mengoptimalkan potensi SDM di 

kecamatan, terutama di daerah pedesaan atau terpencil. Hal ini menghambat mobilitas 

penduduk dan akses mereka terhadap layanan publik seperti pendidikan dan kesehatan. Seperti 

yang dicatat oleh Gulo et al. (2023), infrastruktur yang buruk juga dapat membatasi akses 

terhadap peluang ekonomi, yang pada akhirnya mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan pendekatan yang holistik 

dan terpadu. Halawa et al. (2023) mengemukakan bahwa pemerintah kecamatan perlu 

mengadopsi kebijakan yang komprehensif dan inklusif, serta memperkuat kerjasama antara 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat sipil, dan sektor swasta . Selain itu, 

pendekatan partisipatif yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan juga sangat penting untuk meningkatkan legitimasi dan efektivitas 

kebijakan yang diimplementasikan. Dengan mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala 

tersebut secara sistematis, pemerintah kecamatan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam mengelola keberagaman SDM di wilayahnya. Hal ini akan memperkuat kapasitas 

kecamatan dalam menghadapi berbagai tantangan sosial dan ekonomi, serta membawa manfaat 

bagi semua warga, tanpa terkecuali.  

 

Karakter dan Sifat 

 Pemahaman mendalam mengenai karakter dan sifat organisme perairan merupakan 

fondasi penting dalam merumuskan strategi pengelolaan dan konservasi yang efektif. Studi 

terkini menunjukkan berbagai aspek yang relevan terkait karakteristik biologis dan ekologis 

yang perlu dipertimbangkan dalam konteks ini. Pertama, Zebua et al. (2023) mengeksplorasi 

potensi pengembangan fitofarmasi berbasis sumber daya laut, menyoroti karakteristik unik dari 

bahan alami yang dapat dimanfaatkan dalam terapi medis. Penelitian ini membuka wawasan 

baru tentang bagaimana fitofarmasi dapat dikembangkan dari organisme laut, menawarkan 

potensi aplikasi yang signifikan dalam bidang kesehatan (Zebua, Waruwu, Telaumbanua, & 

Laoli, 2023). 

Dalam konteks budidaya ikan, Telaumbanua et al. (2023) membahas penggunaan 

probiotik EM4 pada media budidaya ikan. Penelitian ini mengungkapkan karakteristik 

probiotik yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas media budidaya, serta 

dampaknya terhadap pertumbuhan dan kesehatan ikan. Hasil studi ini memberikan informasi 

berharga mengenai aplikasi probiotik dalam pengelolaan budidaya perikanan (Telaumbanua, 

Telaumbanua, Lase, & Dawolo, 2023). Selain itu, Laoli et al. (2023) meneliti produktivitas 

ikan gabus (Channa striata) sebagai sumber penyembuhan luka. Penelitian ini menyoroti sifat-

sifat biologis dari ikan gabus yang dapat dimanfaatkan dalam pengobatan luka, menambahkan 

dimensi baru dalam pemahaman kita tentang potensi terapeutik spesies ini (Laoli, Waruwu, 

Telaumbanua, Zebua, & Nazara, 2023). Aspek lain yang krusial adalah kualitas lingkungan 

perairan, yang secara langsung mempengaruhi habitat ikan. Zega et al. (2023) melakukan 

analisis parameter kualitas air fisik di Sungai Boyo, Gunungsitoli. Studi ini memberikan 

gambaran rinci tentang kondisi lingkungan yang mempengaruhi kehidupan akuatik, serta 

implikasinya terhadap pengelolaan dan konservasi habitat perairan (Zega, Telaumbanua, Laoli, 

& Zebua, 2023). 

Terakhir, Telaumbanua et al. (2024) menyajikan tinjauan tentang teknologi genetika 

untuk konservasi spesies laut terancam. Penelitian ini menjelaskan metode-metode terbaru dan 

keberhasilan dalam penerapan teknologi genetika untuk pelestarian spesies, memberikan 

wawasan berharga tentang karakteristik teknologi yang mendukung upaya konservasi 

(Telaumbanua, Laoli, Zebua, Zebua, Dawolo, & Zega, 2024). Dalam upaya memahami dan 

mengatasi krisis biodiversitas, Zebua et al. (2024) menyelidiki solusi berbasis komunitas untuk 

pemulihan ekosistem akuatik. Penelitian ini menyoroti karakteristik ekosistem yang 

mengalami penurunan biodiversitas dan mengeksplorasi pendekatan berbasis komunitas yang 

dapat diterapkan untuk pemulihan ekosistem (Zebua, Zega, Zebua, Laoli, Dawolo, & 

Telaumbanua, 2024). Dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian ini, kita dapat 

memperdalam pemahaman tentang karakter dan sifat organisme perairan serta menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam pengelolaan dan konservasi yang lebih efektif. 

 

https://dinastires.org/JAFM


https://dinastires.org/JAFM,                       Vol. 5, No. 4, September – October 2024 

657 | P a g e  
 

Motivasi dalam Pengelolaan Keberagaman Sumber Daya Manusia 

Dalam upaya pengelolaan keberagaman sumber daya manusia (SDM) di Kecamatan 

Gunungsitoli Barat, motivasi memegang peranan yang sangat penting. Motivasi pegawai, baik 

internal maupun eksternal, mempengaruhi seberapa efektif mereka berkontribusi dalam 

lingkungan kerja yang beragam. Untuk itu, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor 

yang memotivasi pegawai dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja 

dan produktivitas. 

Motivasi internal pegawai seringkali berakar dari perasaan dihargai dan diberdayakan. 

Dalam konteks ini, penting bagi pemerintah untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 

di mana setiap individu merasa diperhatikan dan memiliki kesempatan yang sama untuk 

berkembang. Penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang merasa diakui dan diberi 

kesempatan untuk menunjukkan kemampuan mereka cenderung lebih berkomitmen dan 

termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal (Brown et al., 2021). Oleh karena itu, 

implementasi kebijakan yang menekankan pengakuan prestasi dan penyediaan jalur karier 

yang jelas dapat menjadi kunci untuk meningkatkan motivasi pegawai di Kecamatan 

Gunungsitoli Barat. 

Selain itu, motivasi eksternal yang dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah juga tidak 

kalah penting. Pemerintah dapat meningkatkan motivasi pegawai melalui pemberian insentif 

yang relevan dan dukungan program pelatihan yang berfokus pada keterampilan spesifik yang 

dibutuhkan komunitas (Lee & Park, 2022). Misalnya, penyediaan beasiswa untuk pendidikan 

lanjutan atau pelatihan keterampilan dapat memotivasi pegawai untuk terus meningkatkan 

kapasitas mereka, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada pengembangan SDM yang 

lebih efektif di tingkat lokal. 

Partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan juga memainkan peran 

penting dalam motivasi. Keterlibatan masyarakat dalam merancang dan melaksanakan 

kebijakan dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen terhadap upaya pembangunan 

lokal. Penelitian menunjukkan bahwa forum komunitas dan mekanisme konsultasi yang 

melibatkan masyarakat secara aktif dapat memperkuat motivasi individu untuk berpartisipasi 

dalam proses pembangunan (Kumar & Singh, 2023). Dengan melibatkan masyarakat dalam 

pembuatan kebijakan, pemerintah dapat memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan lebih 

relevan dan diterima dengan baik oleh masyarakat setempat. 

Komunikasi yang efektif dan transparansi juga merupakan faktor krusial dalam 

meningkatkan motivasi. Jalur komunikasi yang jelas dan terbuka antara pemerintah dan 

pegawai dapat mengurangi ketidakpastian serta meningkatkan rasa keterhubungan dan 

kepercayaan. Pengembangan platform komunikasi yang memadai untuk menyampaikan 

informasi mengenai kebijakan, program, dan peluang dapat membantu pegawai merasa lebih 

terlibat dan termotivasi (Nguyen et al., 2023). 

Akhirnya, penerapan prinsip keadilan dan kesetaraan dalam lingkungan kerja sangat 

berpengaruh terhadap motivasi. Ketika pegawai merasa bahwa mereka diperlakukan dengan 

adil dalam hal penilaian kinerja dan keputusan promosi, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk berkontribusi secara maksimal. Prinsip-prinsip keadilan ini mencakup perlakuan yang 

setara dan kesempatan yang adil untuk semua individu, yang dapat membangun kepercayaan 

dan motivasi di kalangan pegawai (Johnson et al., 2021). 

Dengan mengintegrasikan semua aspek motivasi ini, pemerintah di Kecamatan 

Gunungsitoli Barat dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inklusif, yang 

pada akhirnya akan mendukung pengelolaan keberagaman SDM yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

Upaya Pemerintah Kecamatan Dalam Mengelola Tantangan Diversity Sumber Daya 

Manusia Di Kecamatan Gunungsitoli Barat 
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 Dalam menghadapi tantangan keberagaman sumber daya manusia (SDM), pemerintah 

kecamatan memiliki peran krusial dalam memastikan bahwa setiap individu di wilayahnya 

dapat berkontribusi secara maksimal terhadap pembangunan. Keberagaman ini mencakup 

berbagai aspek seperti latar belakang budaya, agama, pendidikan, dan keterampilan yang 

memerlukan pendekatan manajerial yang cermat dan inklusif. Pemerintah kecamatan, sebagai 

penghubung antara pemerintah daerah dan masyarakat, perlu mengimplementasikan strategi 

yang efektif untuk mengelola keberagaman ini demi mencapai kesejahteraan sosial dan 

pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Langkah pertama yang dapat diambil adalah pengembangan program pelatihan dan 

pembinaan yang dirancang khusus untuk menangani keberagaman. Program ini harus 

mencakup pelatihan keterampilan lintas budaya, peningkatan kesadaran akan keberagaman, 

dan pelatihan manajemen konflik. Dengan menyediakan pelatihan yang berorientasi pada 

keberagaman, SDM di wilayah tersebut akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk beradaptasi dan bekerja secara efektif dalam lingkungan yang beragam. 

Hal ini sejalan dengan temuan Buulolo et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas pelayanan publik di tingkat desa, dengan fokus pada 

pembangunan kapasitas dan penanganan konflik (Buulolo et al., 2022). 

Selanjutnya, penting bagi pemerintah kecamatan untuk mengembangkan dan 

menerapkan kebijakan inklusif. Kebijakan ini harus memastikan bahwa setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan berkembang. Kebijakan rekrutmen 

yang adil dan transparan, dukungan untuk SDM dengan kebutuhan khusus, serta promosi 

budaya kerja yang menghargai keberagaman adalah beberapa aspek penting yang perlu 

diperhatikan. Hal ini dapat memperkuat hubungan antarwarga dan mengurangi potensi konflik 

yang mungkin timbul akibat perbedaan latar belakang (Gea et al., 2023). Implementasi 

kebijakan ini juga sesuai dengan rekomendasi dari Caniago et al. (2022) yang menekankan 

pentingnya kebijakan inklusif dalam evaluasi dana desa untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat (Caniago et al., 2022). 

Untuk memastikan efektivitas dari langkah-langkah yang diambil, pemerintah 

kecamatan perlu membangun sistem monitoring dan evaluasi yang komprehensif. Sistem ini 

akan memungkinkan pemerintah untuk melacak kemajuan, mengidentifikasi tantangan, dan 

melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan dampak dari program-program 

yang telah dilaksanakan. Monitoring dan evaluasi ini juga akan memastikan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan keberagaman SDM. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Fandi Zulfian Zebua et al. (2022) yang menunjukkan pentingnya evaluasi sistem dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan desa (Fandi Zulfian Zebua et al., 2022). 

Melalui upaya-upaya tersebut, pemerintah kecamatan tidak hanya berkontribusi pada 

kesejahteraan lokal tetapi juga memberikan contoh bagi wilayah lain dalam mengelola 

keberagaman SDM. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung kerja sama dan 

penghargaan terhadap keberagaman, pemerintah kecamatan berperan penting dalam 

membangun fondasi yang kokoh untuk pembangunan berkelanjutan dan harmoni sosial. 

Keberhasilan dalam mengelola keberagaman SDM di tingkat kecamatan dapat memberikan 

dampak positif yang luas, memperkuat integrasi sosial, dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan di tingkat regional dan nasional (Halawa et al., 2023; Harefa & Ndraha, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian mengenai "Upaya Pemerintah dalam Mengelola Keberagaman Sumber 

Daya Manusia di Kecamatan Gunungsitoli Barat," peneliti menyimpulkan beberapa hal 

penting. Pemerintah kecamatan menghadapi tantangan signifikan dalam mengelola 

keberagaman SDM, yang mencakup berbagai aspek seperti perbedaan agama, karakter 

individu, serta motivasi dan tujuan pribadi. Tantangan ini menuntut strategi dan kebijakan yang 
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cermat agar dapat menciptakan keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan 

pemanfaatan potensi SDM yang ada. Pengelolaan keberagaman yang efektif sangat penting 

untuk mencapai tujuan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam menghadapi tantangan ini, terdapat tiga upaya utama yang dapat diterapkan oleh 

pemerintah kecamatan untuk mengelola keberagaman SDM dengan lebih baik. Pertama, 

pemerintah perlu mengadakan program pelatihan lintas budaya. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam berinteraksi dengan berbagai latar 

belakang budaya, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Kedua, penerapan kebijakan inklusif sangat penting untuk memastikan bahwa semua individu 

memiliki kesempatan yang sama, tanpa memandang latar belakang atau karakteristik pribadi. 

Kebijakan ini mencakup aspek-aspek seperti rekrutmen, promosi, dan dukungan yang adil bagi 

seluruh SDM di tingkat kecamatan. Ketiga, pengembangan sistem monitoring dan evaluasi 

yang komprehensif menjadi kunci untuk memastikan efektivitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keberagaman. Sistem ini memungkinkan penilaian berkelanjutan terhadap 

program dan kebijakan yang diterapkan, serta memberikan umpan balik yang diperlukan untuk 

perbaikan dan penyesuaian yang tepat. 

Dengan menerapkan ketiga upaya ini secara sistematis, pemerintah kecamatan dapat 

mengelola keberagaman SDM dengan lebih efektif, menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif, dan mendukung pembangunan yang harmonis serta berkelanjutan di tingkat lokal. 
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